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ABSTRAK

Rizki Ramadhan, 2019, 201910360311282, Universitas Muhammadiyah Malang, Fakultas llmu
Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi Hubungan Internasional, Peran Kelompok Industri
Persenjataan Terhadap Kebijakan Ekspor DPersenjataan Amerika Serikat IPPada Masa
Pemerintahan Donald Trump: Studi Kasus Arab Saudi, Dosen Pembimbing: Syasya Yuania
Fadila Mas’udi, M.StratSt.

Statistik menunjukkan bahwa Amerika Scrikat sclama masa pemecrintaban Donald Trump mengalami
peningkatan jumlah ckspor perscnjataan dengan jumlah yang cukup besar. Sctidaknya, pada tiga tahun masa
kepemimpinan Donald Trump (2017 -2019), ckspor persenjataan Amerika Serikat mencapai angka rata-rata
tertinggi dalam 20 tahun yakni 11,07 miliar TTV (Trend Indicator Value) pertahun. Angka ini naik kurang lebih
20% jika dibandingkan dengan nilai ckspor persenjataan selama 4 tahun masa pemerintahan Barack Obama
periode kedua. Meningkatnya ckspor perscnjataan tentu memberikan angin segar bagi industri manufaktur
persenjataan Amerika Serikat. Pengambilan kcputusan dan kebijakan luar negeri Amerika Serikat banyak

dipengaruhi oleh kelompok kepentingan (lobbying group), tak terk li dalam r pengaruhi kebijakan luar
negeri yang berknitan dengan ckspor persenjataan. Atas dasar ilu, penulis berupaya untuk menganalisis
bagaimana dan scjauh mana pengaruh kelompok kepentingan dalam peningkatan ckspor persenjataan Amcrika
Scrikat di masa kepemimpinan Donald Trump. Scbagai instrumen dalam analisis topik ini, penulis akan
menggunakan perspektif politik domestik dalam analisis kebijakan luar negeri. Dan penulis menyimpulkan, hasil
analisis menggunakan 5 variabel pemetaan politik domestik bahwa kelompok industri persenjataan berpengaruh
terhadap kebijakan ckspor perscnjataan ke Arab Saudi.

Kata Kunci: Amerika Serikat, ekspor senjata, kelompok kepentingan, Donald Trump, senjata,

keamanan
Malang, 18/01/24
Menyetujui,
Pembimbing, Pencliti,
[,..
Syasya Yuania Fadila Mas'udi, M. StratSt. Rizki Ramadhan



ABSTRACT

Rizki Ramadhan, 2019, 201910360311282, University of Muhammadiyah Malang, Faculty of
Social and Political Science, International Relation Study Program, Peran Kelompok Industri
Persenjataan  Terhadap Kebijakan Ekspor Persenjataan Amerika Serikat Pada Masa
Pemerintahan Donald Trump: Studi Kasus Arab Saudi, Supervisor: Syasya Yuania Fadila
Mas’udi, M. StraiSt,

Statistics shows that the United States during the Donald Trump administration experienced a
considerable increase in the number of arms exports. At least, in the (hree years of Donald Trump's
leadership (2017-2019), US arms exports reached the highest average figure in 20 years, namely 11.07
billion TIV (Trend Indicator Value) per year. This figure increased by approximately 20% when
comparcd to the value of arms exports during the 4 years of Barack Obama's sccond term. The increase
in arms exports certainly provides fresh air for the United States arms manufacturing industry. The
decision-making and forcign policy of the United States arc heavily influenced by interest groups
(Iobbying groups), including in influencing foreign policies related to arms exports. On that basis, the
author sceks to analyze how and to what extent interest groups have influenced the increasc in US arms
exports under the leadership of Donald Trump. As an instrument in analyzing this topic, the author will
use the perspective of domestic politics in foreiga policy analysis. And the author concludes, the results
of the analysis using 5 domestic political mapping variables that the arms industry group affects the arms

export policy to Saudi Arabia,

Keyword: United States, arms exports, inferest groups, Donald Trump, weapons, security

Malang, 18/01/24
Approved,
Advisor, Resercher,
Syasya Yuania Fadila Mas'udi, M. StartSt. Rizki Ramadhan
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PERAN KELOMPOK INDUSTRI PERSENJATAAN TERHADAP
KEBIJAKAN EKSPOR PERSENJATAAN AMERIKA SERIKAT PADA
MASA PEMERINTAHAN DONALD TRUMP: STUDI KASUS ARAB SAUDI

Rizki Ramadhan

Program Studi Hubungan Internasional
Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik, Universitas Muhammadiyah
Malang
Email: rizkiramadhan3d2.5@gmail.com

Abstrak

Statistik- menunjukkan bahwa Amerika Serikat selama masa pemerintahan

Donald Trump mengalami peningkatan jumlah ekspor persenjataan dengan jumlah
yang cukup besar. Setidaknya, pada tiga tahun masa kepemimpinan Donald Trump
(2017 -2019), ekspor persenjataan Amerika Serikat mencapai angka rata-rata tertinggi
dalam 20 tahun yakni 11,07 miliar TIV (Trend Indicator Value) pertahun. Angka ini
naik kurang lebih 20% jika dibandingkan dengan nilai ekspor persenjataan selama 4
tahun masa pemerintahan Barack Obama periode kedua. Meningkatnya ekspor
persenjataan tentu memberikan angin segar bagi industri manufaktur persenjataan
Amerika Serikat. Pengambilan keputusan dan kebijakan luar negeri Amerika Serikat
banyak dipengaruhi oleh kelompok kepentingan (lobbying group), tak terkecuali dalam
mempengaruhi kebijakan luar negeri yang berkaitan dengan ekspor persenjataan. Atas
dasar itu, penulis berupaya untuk menganalisis bagaimana dan sejauh mana pengaruh
kelompok kepentingan dalam peningkatan ekspor persenjataan Amerika Serikat di
masa kepemimpinan Donald Trump. Sebagai instrumen dalam analisis topik ini,
penulis akan menggunakan perspektif politik domestik dalam analisis kebijakan luar
negeri. Dan penulis menyimpulkan, hasil analisis menggunakan 5 variabel pemetaan
politik domestik bahwa kelompok industri persenjataan berpengaruh terhadap
kebijakan ekspor persenjataan ke Arab Saudi.

Kata Kunci: Amerika Serikat, ekspor senjata, kelompok kepentingan, Donald

Trump, senjata, keamanan



A.LATAR BELAKANG

Amerika Serikat merupakan salah satu negara dengan kapasitas industri
persenjataan yang paling maju dan produktif di seluruh dunia, jika ditarik ke
belakang sejarah senjata api modern di Amerika Serikat diawali oleh kedatanagn
para penjajah Eropa yang datang ke di abad ke 18, dan sosok gunsmith yang
mengawali  produksi - persenjataan Amerika Serikat dengan perusahaan
persenjataannya ialah Eliphalet Remington yang mendirikan The Remington Arms
pada tahun 1816 (O’Neill, 2023). Adapun Predikat Amerika Serikat sebagai salah
satu negara dengan kapasitas persenjataan paling maju bahkan telah dikenal sejak
Perang Dunia II. Atas dasar ini, wajar jika Amerika Serikat telah secara konsisten
melakukan penjualan senjata kepada negara lain sejak dulu. Pada masa Perang
Dingin , Amerika Serikat seakan menegaskan kapasitasnya sebagai negara
penyuplai persenjataan terbesar di dunia, terutama kepada sekutu-sekutunya untuk
mempertahankan diri melawan pengaruh Uni Soviet. Menurut data yang diperoleh
dari Stockholm International Peace Research Institute (SIPRI), dimulai dari tahun

1950 ekspor persenjataan dapat mencapai 9-14 miliar TIV setiap tahunnya.’

Menyusul berakhirnya Perang Dingin yang ditandai oleh bubarnya Uni Soviet,
ekspor persenjataan Amerika Serikat turun drastis hingga berkisar 4 miliar TIV per
tahun. Namun, sejak munculnya ancaman terorisme global dan inisiasi War on
Terror, jumlah ekspor persenjataan Amerika Serikat mulai berangsur naik kembali
(Wezeman et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kenaikan ekspor persenjataan Amerika Serikat sejalan dengan timbulnya isu
keamanan dan konflik bersenjata di dunia; terutama yang berkaitan dengan negara

yang beraliansi dengan Amerika Serikat.

" TIV (Trend-indicatior Value) adalah sebuah satuan khusus yang digagas oleh SIPRI merepresentasikan

tren dalam perpindahan persenjataan secara internasional antara periode. Kalkulasi dari SIPRI tidak
hanya memperhitungkan nilai finansial dari ekspor/impor persenjataan, namun turut memperhitungkan
transfer kapabilitas militer yang disebabkan oleh ekspor/impor tersebut. Meskipun demikian, TIV tetap
dapat diperhitungkan dalam melihat tren peningkatan/penurunan ekspor persenjataan. Penulis merasa
bahwa statistik ini lebih representatif dan memudahkan pengumpulan data karena data ekspor yang
bersifat year-over-year cukup terfragmentasi. Satuan ini dipergunakan oleh banyak lembaga, termasuk
think-tank internasional dan lembaga riset Kongres AS
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What is United States of America arms exports?
17E5E

DATE VALUE CHANGE, ¢
. 2019 10,752,000,000 3.25 %
2018 10,414,000,000 -13.58 %
- R 2017 12,050,000,000 2127 %
é . 2016 9,855,000,000 -1.08 %
z 2015 9,963,000,000 3.69 %
758 2014 9,608,000,000 2797 %
. 2013 7,508,000,000 1726 %
_ 2012 9,074,000,000 0.96 %
EE‘lS‘é:‘ 1264 1968 1972 197& 1‘953 ‘_IE‘SL 1988 1992 1996 2000 2004 2003 012 219 2011 SQSS’DCO,COU 11.89%
Sign up fres 10 view source 2010 8,033,000,000 16.93 %
2009 6,870,000,000 1.07 %
2008 6,797,000,000

Gambar 1 Statistik Ekspor Persenjataan AS'
Sumber: Stockholm International Peace Research Institute

Namun yang menjadi menarik adalah pada masa kepemimpinan Donald
Trump, terjadi peningkatan nilai ekspor persenjataan yang cukup signifikan jika
dibandingkan pada periode kedua masa kepemimpinan Barack Obama (2013-2016)
dan juga masa kepemimpinan Joe Biden . Setidaknya, pada tiga tahun masa
kepemimpinan Donald Trump (2017-2019), ekspor persenjataan Amerika Serikat
mencapai angka rata-rata tertinggi dalam 20 tahun yakni 11,07 miliar TTV pertahun.
Angka ini naik kurang lebih 20% jika dibandingkan dengan nilai ekspor persenjataan
selama 4 tahun masa pemerintahan Barack Obama periode kedua. Padahal, dalam
periode kepemimpinan Donald Trump, terjadi tren penurunan konflik dibandingkan
dengan masa kepemimpinan Barack Obama. Beberapa peristiwa yang
mengindikasikan hal tersebut adalah deklarasi kemenangan Pemerintah Irak
terhadap ISIS, ditariknya pasukan Amerika Serikat dari Suriah, serta penurunan
eskalasi konflik bersenjata di Timur Tengah (Dupuy, 2018). Di samping itu, terdapat
banyak kritikan terhadap keikutsertaan Amerika Serikat dalam konflik Arab Saudi
di Yaman, dengan mengekspor persenjataan dalam jumlah yang amat besar. Bahkan,
terdapat beberapa upaya entah baik yang dilakukan oleh masyarakat maupun Senat
untuk menghalangi realisasi penjualan tersebut. Meskipun demikian, penjualan
senjata ke Arab Saudi—sebagai penyumbang ekspor persenjataan terbesar dalam

periode 2017-2019 —tetap terealisasi (Huang, 2020).



Kelompok kepentingan (industri persenjataan) dan pelobi merupakan aktor
yang cukup berperan dalam pembuatan kebijakan di Amerika Serikat. Dalam kasus
ekspor senjata Amerika Serikat ke Arab Saudi, beberapa pemimpin senior dalam
birokrasi Departemen Pertahanan (Department of Defense), eksekutif dan legislatif
dalam kedua pemerintahan, kemudian perantara penting yaitu, para pelobi, public
relations firms, dan think tanks, merupakan aktor-aktor kunci yang membentuk
hubungan atau jaringan kompleks yang disebut Military-Industrial Complex (MIC)
(Vittori et al., 2019). Meskipun identik dengan tindakan berkonotasi buruk serta
sering diasosiasikan dengan perilaku koruptif atau konflik kepentingan, legitimasi
dari lobi dalam proses politik dalam sistem demokrasi merupakan hal yang dapat
diterima. Bahkan, lobi dianggap sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
politik Amerika Serikat; yang merupakan perwujudan dari Konstitusi Amandemen
Pertama yakni kebebasan berpendapat, kebebasan berserikat dengan damai, serta
mengajukan petisi kepada pemerintah. Berdasarkan argumentasi akademis yang
dinyatakan oleh Amy McKay pada tahun 2012, kelompok kepentingan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pembuatan kebijakan. Dia menambahkan bahwa
kelompok kepentingan yang memiliki sumber pendanaan yang besar berkorelasi
secara positif pada prediktabilitas pembuatan kebijakan. Dengan kata lain, kelompok
kepentingan dengan sumber finansial yang besar memiliki kecenderungan untuk
‘memenangi’ lobi yang dilakukan kepada pembuat kebijakan (McKay, 2012).

Sedangkan di saat yang sama, industri persenjataan Amerika Serikat
merupakan lembaga yang secara aktif melakukan lobi. Menurut data yang
dipublikasikan oleh rilis Transparency International Defense and Security Program,
dijelaskan bahwa pada tahun 2018 industri persenjataan menyumbang pengeluaran
lobi tertinggi kesepuluh. Lebih lanjut, disebutkan pula bahwa pada tahun 2018—
meskipun bukan tahun pemilihan umum—industri persenjataan Amerika Serikat
mempekerjakan 770 pelobi yang terdaftar serta mengeluarkan kurang lebih US$126
juta untuk lobi itu sendiri (Vittori et al., 2019) .

Terdapat beberapa temuan atas penelitian yang diarahkan terhadap pengaruh
kelompok kepentingan dalam pembuatan kebijakan. Kelompok kepentingan
mempengaruhi pembuatan kebijakan luar negeri dengan memberikan pertimbangan
terhadap isu-isu spesifik untuk selanjutnya diangkat di tataran internasional

(Flothe, 2020). Seperti halnya, sejak Konferensi Stockholm tentang
Lingkungan disepakati tahun 1972 oleh PBB, kelompok bisnis mulai mempengaruhi
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kebijakan luar negeri di sektor lingkungan, termasuk menjadikan aturan dan regulasi
lingkungan internasional sebagai acuan sebagai strategi global (Falkner, 2017).

Martin Gilens dan Benjamin 1. Page (Gilens & Page, 2014) dalam tulisannya
menyatakan bahwa policymaking di Amerika Serikat dikuasai oleh kelompok bisnis
besar yang juga diyakini mereka mengancam demokrasi Amerika Serikat, penelitian
Katherine Elizabeth Smith (Smith et al., 2015) yang mengatakan bahwa kelompok
pengusaha dengan modal besar bisa membentuk koalisi advokasi, diperkuat juga
melalui Tuliasan Allan J. Ciglar & Burdett A. Loomis (Ciglar et al., 2016) yang
manyatakan bahwa kerap kali kelompok kepentingan sukses menggunakan ligitasi
untuk meneruskan kepentingan mereka hingga menjadi kebijakan publik.

Lebih lanjut, beberapa akademisi justru melihat peranan kelompok
kepentingan dalam pembuatan kebijakan luar negeri secara lebih pesimistis.
Terlepas dari efektivitasnya dalam mempengaruhi kebijakan, kelompok kepentingan
justru berisiko mempengaruhi kebijakan luar negeri semata-mata atas kepentingan
golongan tertentu ketimbang kepentingan mayoritas publik (Becher & Stegmueller,
2021). Beberapa penelitian yang menunjukan pesimisme terhadap keefektivitasan
kelompok kepentingan diantranya penelitian ~dart Maja Kluger Rasmussen
(Rasmussen, 2012) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa kelompok
kepentingan kerap kali gagal untuk menyukseskan kepentingannya pada proposal
komisi eropa, lalu Andreas Dur ( Dur et al., 2015) juga menyatakan secara garis
besar proses lobbying justru kerap kali tidak begitu menguntungkan bagi para
kelompok kepentingan termasuk kelompok bisnis, Eitan Hersh (Hersh, 2023)
menyatakan bahwa interest group tidak begitu memberikan peranan signifikan
terhadap pembuatan kebijakan, bahkan parlemen bisa menahan aspirasi politik dari
kelompok privilese seperti para konglomerat. Dari penelitian-penelitian tersebut
terdapat diferensisasi pendapat dari berbagai macam ahli terkait pengaruh kelompok
kepentingan “atau interest group dalam proses lobi maupun pembuatan dan
penyusunan aturan.

Arab Saudi, selain secara historis merupakan pengimpor senjata terbesar bagi
Amerika Serikat, juga memiliki rekam jejak yang buruk dalam hal Hak Asasi
Manusia. Titik balik hubungan Amerika Serikat dengan Arab Saudi dimulai setelah
kematian seorang jurnalis, Jamal Khashoggi, pada 2 Oktober 2018 di Konsulat Arab
Saudi di Turki. Peristiwa tragis lainnya yang melibatkan senjata Amerika terjadi
pada 9 Agustus 2018, yakni serangan bom terhadap bus sekolah yang menewaskan
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44 anak sekolah dan 10 orang dewasa. Peristiwa tersebut semakin meningkatkan
perhatian sekaligus tekanan dari komunitas internasional untuk menghentikan
penjualan senjata Amerika kepada Arab Saudi (Vittori et al., 2019).

Meskipun terdapat kecenderungan yang jelas dan meningkat dari para politis
untuk menghentikan penjualan senjata ke Arab Saudi, seperti halnya yang dilakukan
oleh Kongres AS melalui National Defense Authorization Act (NDAA),
kenyataannya ekspor senjata terus berlangsung. Pada Mei 2019, pemerintahan
Trump mengumumkan bahwa mereka akan menggunakan celah legislatif untuk
menjual senjata senilai $8 miliar kepada Arab Saudi dan UEA, tanpa melibatkan
Kongres. Upaya Kongres untuk menghentikan penjualan ini di-veto oleh
Pemerintahan Trump. Di sisi lain, Senat tidak mampu mengumpulkan suara
mayoritas yang dibutuhkan untuk meloloskan veto tersebut, sehingga meskipun ada
upaya keras dari Kongres, penjualan senjata tetap dilanjutkan (Vittori et al., 2019)

Adanya peningkatan ekspor persenjataan yang signifikan di tengah
penurunan tren konflik bersenjata dan ancaman keamanan, serta aktivitas lobi
industri persenjataan yang cukup intens meningkatkan kecurigaan penulis akan
hubungan dari kedua variabel tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memiliki rumusan masalah yakni
bagaimana peran kelompok kepentingan/lobi industri persenjataan Amerika Serikat
dalam peningkatan ekspor persenjataan - Amerika - Serikat selama masa
kepemimpinan Donald Trump?.

Adapaun kebaruan penelitian ini adalah, penggunaan konsep politik
domestik sebagai konsep untuk menganalisis temuan, dan menjadikan industri
persenjataan sebagai objek penelitian yang penulis teliti.

. KERANGKA TEORETIS

Sebagai pisau analisis dalam mengkaji permasalahan di atas, penulis
menggunakan konsep politik domestik yang dibawakan oleh Valerie M. Hudson dan
Benjamin S. Day dalam bukunya yang berjudul Foreign Policy Analysis: Classic
and Contemporary Theory. Pada dasarnya, konsep ini adalah salah satu konsep yang
digunakan dalam analisis kebijakan luar negeri yang lebih menekankan pada
dinamika perebutan pengaruh di dalam negara, terutama dalam kaitannya dengan
pembuatan kebijakan luar negeri. Konsep ini juga dapat dipergunakan untuk
mengukur maupun memprediksi tingkat pengaruh suatu aktor domestik dalam

pembuatan kebijakan luar negeri.



Politik Domestik

Orientasi utama dari analisis kebijakan luar negeri adalah untuk membuka
kotak hitam (opening the black box) kebijakan luar negeri. Salah satu aspek kajian
analisis kebijakan luar negeri adalah politik domestik. Konsep politik domestik lebih
menekankan pada perebutan pengaruh antara aktor-aktor yang ada di dalam level
domestik. Aktor-aktor tersebut tidak hanya terbatas pada aktor yang secara langsung
terlibat dalam pemerintahan, namun aktor dengan lingkup yang lebih luas seperti
partai politik serta sumber-sumber pengaruh yang berasal dari masyarakat lainnya
mulai dari organisasi masyarakat, kelompok kepentingan, kelompok masyarakat,
bahkan hingga lingkup yang terkecil seperti seorang partisipan pemilu (Hudson &
Day, 2020).

Dalam tulisan ini, analisis akan ditekankan pada peran aktor dalam politik
domestik—untuk mempengaruhi kebijakan luar negeri Amerika Serikat. Hudson
dan Day mengutip pernyataan Robert Putnam yang menganalogikan politik
domestik sebagai dua permainan yang dilakukan secara bersamaan. Dalam artian
lain, apa pun peristiwa yang terjadi dalam level politik secara internasional pasti
akan mempengaruhi dinamika di level domestik; serta segala dinamika yang terjadi
dalam level domestik akan berdampak pada politik di level internasional.

Hal lain yang dianalisis dalam politik domestik adalah pemetaan dari aktor-
aktor politik domestik yang terlibat. Tentu, tidak aktor domestik memiliki peranan
dan pengaruh yang sama dalam kebijakan luar negeri suatu rezim. Hudson dan Day
berargumentasi bahwa terdapat lima dimensi yang dapat digunakan untuk mengukur
pemetaan atau pengaruh (potensial) dalam kebijakan luar negeri, yakni: kedekatan
(proximity), kohesivitas, ukuran, sudut pandang, dan tingkat aktivitas (Hudson &
Day, 2020). Berikut ini adalah penjelasan dari setiap dimensi tersebut.

Kedekatan (proximity) dalam politik domestik adalah posisi aktor dalam
posisi pengambilan kebijakan luar negeri. Jika faktor lain dianggap sama semakin
dekat suatu aktor dalam proses, institusi, maupun pelaku utama dalam pembuatan
kebijakan memiliki kecenderungan lebih untuk mempengaruhi pengambilan
keputusan.

Kohesivitas dalam politik domestik merefleksikan seberapa kohesif atau
terpecahnya kondisi politik dari suatu negara. Hudson dan Day berpendapat bahwa
variabel kohesivitas suatu rezim terlihat dari derajat keterbelahan di dalam suatu
rezim. Contohnya, kohesivitas yang tinggi dapat tercermin dari dominasi partai
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penguasa dalam politik suatu rezim tanpa adanya kekuatan perlawanan politik dari
oposisi yang signifikan. Sedangkan kohesivitas yang rendah (fregmentasi) dapat
tercermin dari kondisi hadirnya pihak oposisi yang kuat dan perlawanan politik yang
cukup signifikan dari pihak-pihak lain yang berseberangan dengan pemerintah.
Kondisi politik yang terfragmentasi memberikan potensi hambatan lebih bagi
pemerintah dalam menerapkan kebijakan luar negeri (Hudson & Day, 2020).

Ukuran dalam politik domestik mengukur ukuran dalam segi apapun yang
dimiliki suatu aktor dalam yang dirasa memiliki signifikansi dalam mempengaruhi
pengambilan keputusan, seperti besaran pendanaan, jumlah basis dukungan, jumlah
pemilih, serta hal-hal lain yang dapat diukur.

Sedangkan derajat sudut pandang mengacu pada seberapa besar perbedaan
pandangan terhadap suatu isu antara rezim dan aktor-aktor lain yang terkait.
Perbedaan sudut pandang ini dapat bervariasi, mulai dari perbedaan yang didasari
oleh perbedaan secara ideologis maupun perbedaan pandangan dalam isu-isu
tertentu (Hudson & Day, 2020).

Terakhir, aktivitas merujuk pada seberapa aktif suatu aktor melakukan
tindakan dalam sebuah isu untuk mempengaruhi kebijakan luar negeri. Seperti
halnya, aktor dengan derajat aktivitas yang tinggi dapat dicontohkan dengan suatu
lembaga swadaya masyarakat yang secara konsisten melakukan unjuk rasa untuk
menegaskan pandangan kelompoknya terhadap suatu isu (Hudson & Day, 2020).
Model Analisis
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C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian dengan metode kualitatif yang
meneliti Peran Kelompok Industri Persenjataan Terhadap Kebijakan Ekspor
Persenjataan Amerika Serikat Pada Masa Pemerintahan Donald Trump: Studi
Kasus: Arab Saudi. Metode kualitatif yaitu metode penelitian yang secara luas
merujuk pada pengumpulan data non numerik yang kemudian dianalisa (Lamont,
2015). Lalu untuk tipe penelitian, penelitian ini menggunakan tipe penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian untuk menjawab pertanyaan
dengan mendeskripsikan sesuatu sesuai dengan fakta yang ada (Mas’oed, 1990).
Metode pengumpulan data yang akan digunakan berupa metode library research atau
kajian pustaka. Data sekunder diperoleh melalui jurnal, buku, serta website yang
menunjang penelitian Peran Kelompok Industri Persenjataan Terhadap Kebijakan
Ekspor Persenjataan Amerika Serikat Pada Masa Pemerintahan Donald Trump:
Studi ‘Kasus: Arab Saudi. Data penelitian diolah dengan menggunakan teknik
deduktif. Teknik deduktif merupakan teknik analisa yang berangkat dari proposisi
suatu teori yang nantinya akan memunculkan ‘suatu hipotesa. Hipotesa lalu
dibuktikan melalui data yang telah terkumpul (Rosyidin, 2020). Dalam sebuah
penelitian, perlu untuk menentukan tingkat analisa, batas ruang lingkup, pendekatan,
dan metode yang digunakan (Lamont, 2015). Batasan masalah diperlukan agar
penelitian dapat terfokus dan terarah. Dalam penelitian ini, penulis akan membahas
tentang Peran Kelompok Industri Persenjataan Terhadap Kebijakan Ekspor
Persenjataan Amerika Serikat Pada Masa Pemerintahan Donald Trump: Studi
Kasus: Arab Saudi pada 3 tahun awal masa kepemimpinan Presiden Donald Trump.
D. PEMBAHASAN

Signifikansi Industri Persenjataan Amerika Serikat pada Masa Kepemimpinan

Donald Trump
Industri persenjataan Amerika Serikat adalah yang terbesar di dunia. 42 dari 100
perusahaan persenjataan dunia dan 5 dari 10 perusahaan persenjataan teratas adalah
perusahaan Amerika Serikat. Pada tahun 2018, perusahaan persenjataan Amerika
Serikat mencetak penjualan sebesar US$226.6 miliar yang setara dengan 57%
keseluruhan penjualan senjata dunia (Manolache, 2020). Sebagian besar dari
penjualan industri persenjataan Amerika Serikat adalah untuk Pemerintahan Federal
AS, yang menjadikan industri ini sebagai salah satu yang menerima paling banyak
uang pembayar pajak Amerika atau lebih tepatnya menempati urutan ke 3 terbesar
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setelah asuransi kesehatan dan jaminan sosial (CBPP, 2023). Pada tahun 2017,
General Dynamics menerima kontrak dari Pemerintah AS sebesar US$15,3 miliar,
atau setara dengan tiga persen dari seluruh anggaran publik yang dibayarkan menuju
perusahaan yang bekerja sama dengan pemerintah. Di tahun yang sama, perusahaan
manufaktur persenjataan terbesar di dunia, Lockheed Martin mendapatkan kontrak
senilai US$36 miliar oleh Pemerintah AS baik sebagai kontraktor utama maupun
subkontraktor. Nilai tersebut setara dengan 69% dari penjualan bersih Lockheed
Martin di tahun 2017 (Vittoriet al., 2019).

Dari segi perekonomian domestik, industri persenjataan merupakan kekuatan
besar dalam perekonomian dan penyerapan tenaga kerja Amerika Serikat. Pada
tahun 2017, 10% dari keseluruhan output manufaktur Amerika Serikat yang senilai
US$2,2 triliun disumbang oleh industri persenjataan untuk Kementerian Pertahanan
(Department of Defense/DoD). Selain itu, industri persenjataan juga menyerap
839.171 tenaga kerja lokal Amerika Serikat di tahun 2016 dengan rata-rata
penghasilan di atas rata-rata nasional (Lineberger et al., 2017).

Potensi ekonomi ekspor persenjataan yang menjadi salah satu fokus
produksi utama industri persenjataan Amerika Serikat juga sangat signifikan. Sejak
tahun 2007 hingga 2014, ekspor persenjataan dan perlengkapan militer Amerika
Serikat mewakili sekitar 6,1% dari keseluruhan ekspor Amerika Serikat. Jika
dibandingkan, Rusia yang saat ini menjadi eksportir persenjataan kedua terbesar di
dunia hanya berkisar 1,9% di periode yang sama. Pada tahun 2018, penjualan
persenjataan Amerika Serikat (mencakup ekspor dan belanja persenjataan
pemerintah) mencapai US$82,2 miliar, dengan US$49,1 miliar di antaranya diproses
melalui program penjualan militer luar negeri Pentagon (Pentagon’s Foreign
Military Sales Program/FMS Program) dan US$29,7 miliar lainnya yang dijual
dalam skema penjualan langsung antara perusahaan persenjataan Amerika Serikat
dan pemerintah luar negeri. Tingginya ekspor persenjataan Amerika Serikat juga
melampaui nilai persenjataan yang mereka impor sehingga berpengaruh secara
positif pada neraca pembayaran mereka (Vittori et al., 2019).

Perusahaan persenjataan Amerika Serikat juga memiliki signifikansi politik,
terutama dalam hal kebijakan luar negeri. Ekspor persenjataan dapat memiliki efek
yang signifikan dalam kebijakan luar negeri serta berpotensi membahayakan bagi
Amerika Serikat sendiri jika penjualan tersebut jatuh ke tangan yang salah. Seperti
halnya, keputusan ekspor persenjataan dan pelatihan militer yang diberikan kepada
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rezim otoriter Shah Iran merupakan salah satu pemantik Revolusi Iran yang hingga
saat ini mempengaruhi kebijakan luar negeri Amerika Serikat di Timur Tengah
(Vittori et al., 2019).

Setidaknya, terdapat tiga argumentasi politis utama yang mendukung ekspor
senjata Amerika Serikat. Pertama, para pendukung isu tersebut melihat bahwa
ekspor senjata dapat mengatasi ancaman keamanan Amerika Serikat dengan
meningkatkan kapabilitas militer sekutu untuk memberikan daya gentar bagi musuh-
musuhnya, meningkatkan stabilitas regional, dan melawan terorisme. Kedua,
penjualan senjata dapat memberikan Amerika Serikat pengaruh di antara aliansi-
aliansinya—terutama para importir. Ketiga, penjualan senjata dapat meningkatkan
lapangan perkerjaan bagi masyarakat lokal Amerika Serikat serta meningkatkan
perekonomian. Argumentasi ini adalah argumentasi yang paling populer di tingkat
domestik Amerika Serikat (Vittori et al., 2019).

Lobi Industri Persenjataan Amerika Serikat

Menurut undang-undang The Lobbying Disclosure Act yang dikeluarkan pada
tahun 1995, didefinisikan bahwa lobi adalah suatu komunikasi yang bersifat lisan
maupun tulisan kepada cabang legislatif maupun eksekutif sebagai perwakilan dari
klien dalam formulasi, modifikasi, atau adopsi legislasi federal, regulasi federal,
peraturan pemerintah, atau program serta kebijakan lainnya di dalam Pemerintahan
Amerika Serikat. Peran pelobi -adalah sebagai penghubung antara kelompok
kepentingan dengan anggota kongres.-Salah satu tugas pelobi dalam melakukan
fungsinya adalah dengan memberikan informasi kepada pembuat kebijakan,
terutama informasi yang berkaitan dengan isu-isu detail yang tidak diketahui secara
luas. Alih-alih dengan melakukan perjanjian pertukaran jasa (quid-pro-quo), proses
lobi—terutama yang umumnya terjadi di Amerika Serikat dilakukan dengan
berbagai upaya pendekatan dan pembangunan relasi yang diperkuat dengan jalinan
mendalam serta interaksi yang berulang.

Salah satu peran lobi, terutama bagi anggota kongres adalah sebagai salah satu
cara untuk menghimpun dukungan dari berbagai donor, baik dukungan secara
konstituen maupun finansial. Para pelobi profesional sering kali mampu untuk
mengumpulkan dana sumbangan dari berbagai donor entah itu kelompok
kepentingan, individu, maupun pelaku usaha—sebagai upaya untuk mempengaruhi
kebijakan agar sesuai dengan kepentingan—yang kemudian memanfaatkan segala
celah dalam regulasi pendanaan (Vittori et al., 2019).
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Lobi di Amerika Serikat sering dianggap sebagai sebuah investasi. Pada
dasarnya, jika proses lobi berhasil para donor akan mendapatkan hasil yang setimpal.
Berdasarkan beberapa penelitian, didapat bahwa proses lobi memiliki dampak yang
sangat signifikan bagi kepentingan finansial pendananya. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh University of Kansas menemukan bahwa imbal hasil lobi terhadap
Jobs Creation Act 2004 berkisar 22.000% dari vang yang dikeluarkan untuk
mendanai lobi. Sedangkan penelitian lain menemukan bahwa setiap satu dolar yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan lobi dapat menghasilkan antara 2
hingga 20 dolar dalam bentuk pengurangan pajak, dan perusahaan tersebut
mengalami penurunan rasio pajak sebesar 0,5-1,6% di tahun berikutnya (Vittori et

al., 2019).
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Gambar: 3 Iron Triangle
Sumber: Transparency International Defense and Security Program

Oleh karena itu, banyak perusahaan di Amerika Serikat yang secara aktif
melakukan lobi. Industri persenjataan sendiri adalah salah satu penyumbang
pengeluaran lobi terbesar di Amerika Serikat. Di tahun 2018 sendiri, industri ini
merealisasikan pengeluaran senilai US$126 juta untuk lobi. Diprediksi, US$27 juta
dialirkan menuju kandidat politik, dengan kandidat Partai Republik mencapai
US$16,4 dan Partai Demokrat mencapai US$11 juta (Vittori et al., 2019). Bahkan
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diperkirakan, industri persenjataan adalah sektor industri yang menerima potensi
imbal balik pengeluaran lobi dan kontribusi kampanye terbesar. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Sunlight Foundation, pasca pemilihan tahun 2012 Lockheed
Martin setidaknya menerima manfaat tambahan sebesar US$3,49 miliar dari total
pengeluaran politiknya yang hanya berkisar US$19,9 juta; atau sekitar US$175 dari
setiap dolar yang dikeluarkan serta Boeing menerima US$142 setiap dolarnya
(Drutman, 2013).

Studi Kasus: Aktivitas Lobi dalam Kebijakan Ekspor Persenjataan ke Arab Saudi

Dalam bagian ini, penulis akan mengukur kekuatan relatif yang dimiliki oleh
lobi industri persenjataan Amerika Serikat dan membandingkannya dengan
kekuatan relatif yang dimiliki oleh kelompok anti-ekspor persenjataan. Analisis ini
menggunakan lima ukuran pemetaan pengaruh/kekuatan relatif dalam  politik
domestik. Perebutan pengaruh dalam bahasan ini penulis batasi hanya antara lobi
industri persenjataan dan lobi/kelompok tertentu yang menolak ekspor persenjataan.

Dalam kurun waktu 2017-2019, Arab Saudi merupakan negara
pengimpor persenjataan terbesar Amerika Serikat. Sejak awal masa pemerintahan
Donald Trump, impor persenjataan Arab Saudi oleh Amerika Serikat mencapai
US$22,3 miliar, atau sekitar 3,2 miliar TIV pertahun jika menggunakan satuan
trend-indicator value (Thomas et al., 2021). Adanya belanja persenjataan besar yang
dilakukan oleh Pemerintah Arab Saudi tidak terlepas dari konflik yang terjadi di
Yaman hingga saat ini.

Konflik yang melibatkan Arab Saudi dan Houthi di Yaman memiliki banyak
kontroversi sejak masa kepemimpinan Barack Obama. Pada saat itu, terjadi
beberapa insiden humaniter maupun penyelewengan yang melibatkan militer Arab
Saudi beserta aset-aset militer yang diekspor oleh Amerika Serikat, seperti
pengeboman terhadap penduduk sipil serta jatuhnya senjata impor Amerika Serikat
ke pihak pemberontak. Pada tahun 2016, Presiden Barack Obama menghentikan
dukungan militer di konflik tersebut dengan membatalkan ekspor 14,000 peluru
kendali senilai US$350 juta dan menghentikan dukungan intelijen kepada Arab
Saudi (Cooper, 2016).

Namun sikap Amerika Serikat berbalik pasca dilantiknya Presiden Donald
Trump. Amerika Serikat mulai meningkatkan hubungan diplomatiknya dengan Arab
Saudi serta meningkatkan intensitas operasi di Yaman. Bahkan, dalam kunjungan
kenegaraan pertamanya, Donald Trump mengutarakan bahwa Amerika Serikat dan
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Arab Saudi menyetujui perjanjian kerja sama jangka panjang di bidang persenjataan
senilai US$110 miliar. Trump mengatakan bahwa kerja sama ini ditujukan untuk
meningkatkan keamanan Arab Saudi terhadap ancaman Iran dan terorisme di
kawasan tersebut. Adanya perjanjian—bahkan pembicaraan dengan Pemerintah
Arab Saudi—menunjukkan bahwa Donald Trump memiliki intensi lebih untuk
meningkatkan kerja sama persenjataan dengan Arab Saudi—meskipun pada
akhirnya ekspor yang terealisasi tak lebih dari 15% dari angka yang disebutkan
(David, 2017).

Tidak hanya itu, pada bulan Mei 2019, meskipun di tengah tekanan untuk
membatalkan perjanjian penjualan persenjataan sebesar US$8 miliar, Presiden
Donald Trump justru menyatakan kondisi darurat nasional terhadap ancaman Iran
untuk memuluskan realisasi penjualan tersebut. Dengan deklarasi tersebut, Trump
dapat menghilangkan kewajiban untuk memberikan pemberitahuan kepada kongres
selama 30 hari sebelum merealisasikan penjualan senjata (Zengerle, 2019). Sebagai
respons dari tindakan Trump tersebut, dua senator yang berasal dari kedua partai,
Senator Robert Menendez (New Jersey-Demokrat) dan Lindsey Graham (South
Carolina-Republikan) menggagas 22 rancangan undang-undang yang mewakili
setiap perjanjian penjualan senjata untuk membatalkan penjualan. Namun, RUU
tersebut gagal untuk disahkan karena tidak berhasil mencapai dua pertiga suara (45-
40) (BBC, 2019).

Penulis melihat bahwa terdapat beberapa indikasi peran kelompok kepentingan
maupun lobi politik dalam mempengaruhi keputusan ekspor senjata ke Arab Saudj;
terutama yang membuat Donald Trump mati-matian untuk merealisasikan ekspor
persenjataan ke Arab Saudi. Pertama, terdapat indikasi bahwa terdapat pengaruh lobi
yang kuat dari Boeing, salah satu pemain utama dalam industri persenjataan
Amerika Serikat—termasuk penerima manfaat dari kebijakan belanja maupun
ekspor persenjataan yang dilakukan oleh Amerika Serikat. Menurut data dari The
Center for Responsible Politics, Boeing secara konstan menggelontorkan dana untuk
melobi Pemerintah AS, yang setiap tahunnya dapat mencapai US$15-23 miliar.
Selain itu, dalam pemilihan umum tahun 2018 Boeing juga memberikan sumbangan
dana kampanye kepada kandidat Senat dan Kongres dari kedua partai (masing-
masing berkisar US$130-170 ribu. Boeing juga diketahui menyumbang sekitar
US$1 juta kepada komite pelantikan Presiden Donald Trump (Timmons & Frost,
2019).
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Selain itu, terdapat sebuah kondisi revolving door antara Pemerintah AS dan
pihak Boeing. Perlu diketahui, kondisi tersebut dapat diartikan sebagai sebuah
kondisi berpindahnya pejabat pemerintahan/negara ke sektor swasta maupun
sebaliknya; yang tentunya menimbulkan potensi konflik kepentingan. Dalam kasus
ini, Donald Trump mengangkat Patrick M. Shanahan, seorang petinggi Boeing yang
telah menjabat sejak tahun 1986 sebagai Wakil Menteri (yang kemudian diangkat
menjadi menteri pada tahun 2019) Pertahanan menggantikan James Mattis, seorang
mantan Jenderal Korps Marinir meskipun tidak memiliki latar belakang militer.
Selain itu, Boeing juga dilaporkan telah mempekerjakan 19 pejabat Kementerian
Pertahanan serta beberapa staf kongres (congressional aides) dan pejabat eksekutif
pemerintahan. Hasilnya, Boeing berhasil menerima US$21 miliar pada tahun 2017
serta kontrak senilai jutaan dolar lainnya di tahun setelahnya (Timmons & Frost,
2019).

Kedua, sejak masa kepemimpinan Donald Trump, Arab Saudi mulai aktif
melakukan lobi di kalangan pemerintah maupun legislatif Amerika Serikat. Menurut
laporan dari Foreign Influence Transparency Initiative yang penulis sadur dari The
Washington Post, dilaporkan bahwa lembaga-lembaga lobi yang terdaftar di
Amerika Serikat telah menerima lebih dari US$40 juta dari Arab Saudi pada tahun
2017 dan 2018. Pelobi Arab Saudi juga dilaporkan telah menjalin kontak dengan
Kongres, pejabat eksekutif, dan kanal media sebanyak 4.000 kali. Utamanya, lobi-
lobi tersebut ditujukan untuk memuluskan penjualan persenjataan Amerika Serikat
kepada Arab Saudi yang dipenuhi kontroversi serta penolakan dari Senat (Freeman,
2019).

Analisis Dimensi Pengaruh Politik Domestik dalam Lobi Perusahaan
Persenjataan

Keberhasilan dalam proses lobi dapat dilihat dari hasil pembuatan kebijakan;
dalam hal ini berupa kebijakan ekspor persenjataan menuju Arab Saudi. Dengan
terealisasinya ekspor senjata ini maka proses lobi yang dilakukan oleh kelompok-
kelompok kepentingan yakni industri persenjataan Amerika Serikat dan Pemerintah
Arab Saudi berhasil. Menurut penulis, keberhasilan upaya lobi ini linear dengan
formulasi Hudson dan Day, yakni lima dimensi dalam mengukur potensi pengaruh
dalam politik domestik.

Pertama, lobi yang dilakukan oleh industri persenjataan melibatkan tokoh-tokoh
yang memiliki kedekatan tinggi dengan tokoh pembuat kebijakan dan proses
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kebijakan itu sendiri. Sebagaimana yang telah dijelaskan di bagian sebelumnya, lobi
ini melibatkan anggota Senat, anggota Kongres, pejabat-pejabat di Gedung Putih,
bahkan Presiden. Selain itu, perwakilan dari pemain besar industri persenjataan
Amerika Serikat, Boeing (Patrick M. Shanahan) dan Raytheon (Mark Esper) juga
berhasil merebut pengaruh dengan masuk ke dalam pemerintahan sebagai Menteri
Pertahanan dalam masa jabatan yang berbeda.

Kedua, dari sisi kohesivitas kelompok industri persenjataan cukup kohesif.
Meskipun mereka terdiri dari perusahaan-perusahaan yang berbeda, mereka
membentuk sebuah aliansi informal yang dinamakan The Military-Industrial
Complex yang sudah eksis sebelum pidato Presiden Dwight D. Eisenhower yang
secara eksplisit menyebutkan aliansi tersebut. Selain itu, sifat persaingan industri
Amerika Serikat cenderung monopsoni (Amerika Serikat merupakan konsumen
utama) serta belanja militer yang tinggi menyebabkan relatif berkurangnya
persaingan di dalam industri tersebut. Bahkan sering kali, beberapa industri
persenjataan secara bersama-sama melobi satu kebijakan yang sama, seperti Jobs
Creation Act tahun 2004.

Ketiga, dari segi ukuran lobi yang dilakukan oleh industri persenjataan sangat
signifikan. Ukuran ini dapat direfleksikan dari jumlah pendanaan baik untuk
aktivitas lobi maupun pendanaan kampanye anggota Senat dan Kongres.
Diperkirakan, pada tahun 2018 sendiri industri ini telah menyalurkan pendanaan
politik sebesar US$126 juta, dengan US$27 juta di antaranya disalurkan untuk
keperluan kampanye kandidat/anggota Senat maupun Kongres. Besarnya pendanaan
ini diiringi pula dengan besarnya jumlah pelobi yang direkrut oleh industri tersebut,
yakni 770 pelobi profesional yang terdaftar di Amerika Serikat.

Keempat, sudut pandang isu industri persenjataan Amerika Serikat relatif
serupa, terutama dalam hal ekspor persenjataan Amerika Serikat ke Arab Saudi.
Ekspor senjata Amerika Serikat tentu memberikan dampak yang sangat signifikan
bagi perusahaan-perusahaan dalam industri tersebut. Terlebih, adanya tren
penurunan konflik serta kebijakan Pemerintah AS yang mengeksklusi Turki dari
proyek F-35 cukup berdampak pada penjualan industri persenjataan Amerika
Serikat.

Terakhir, aktivitas lobi serta pendaan kampanye yang dilakukan oleh industri
persenjataan relatif tinggi. Tingginya aktivitas ini dapat terlihat dari konsistensi dan
cakupan dari aktivitas lobi yang dilakukan. Konsistensi ini dapat terlihat dari
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aktivitas lobi yang tidak hanya berlangsung secara insidental, namun terus berlanjut
sejak sebelum terpilih hingga sampai merekrut orang dalam pemerintahan dan staf-
staf Kongres yang notabene dekat dengan para anggota Kongres. Selain itu,
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, lobi yang didanai oleh
Pemerintahan Saudi bahkan telah melakukan setidaknya 4.000 kali lobi dengan
berbagai pihak yang berkapasitas mempengaruhi hasil kebijakan ekspor
persenjataan. Atas dasar kelima variabel tersebut—yang menunjukkan intensitas
tinggi di setiap dimensi pendukung pengaruh dalam politik domestik—maka penulis
mengambil kesimpulan besar bahwa lobi kelompok kepentingan—dalam kasus ini
industri persenjataan serta dalam kadar tertentu Pemerintah Arab Saudi—berhasil
dan berperan besar dalam pembuatan kebijakan luar negeri Amerika Serikat.
Kebijakan -inilah yang kemudian berpengaruh pada meningkatnya ekspor
persenjataan Amerika Serikat secara global.
. KESIMPULAN

Dalam perpolitikan di Amerika Serikat, lobi merupakan aktivitas yang cukup
sering terjadi. Lobi merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk mempengaruhi
kebijakan dengan cara yang legal—meskipun berkonotasi negatif—dan
merepresentasikan hak konstitusi rakyat Amerika Serikat untuk melakukan petisi
terhadap pemerintah. Proses lobi tentu tidak lepas dari kepentingan pelobinya, yang
dalam kasus ini industri persenjataan untuk mengamankan kesepakatan penjualan
senjata. Dengan kedekatannya pada pembuat  kebijakan, kondisi kelompok
kepentingan yang relatif kohesif, ukuran pendanaan yang besar, sudut pandang yang
serupa, serta aktivitas lobi yang konsisten dan memiliki cakupan luas industri
persenjataan dapat mempengaruhi pembuat kebijakan untuk menerapkan opsi
kebijakan luar negeri yang menguntungkan untuk mereka; yakni meloloskan ekspor

persenjataan ke Arab Saudi.
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